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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik perusahaan dan 

corporate governance terhadap intellectual capital disclosure. Objek penelitian ini 

yaitu perusahaan indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 

mengungkapkan laporan tahunan perusahaan periode tahun 2019-2023. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder berupa laporan 

tahunan dan laporan keuangan. Sampel dipilih melalui teknik purposive sampling 

didapat dengan 232 sampel dari 63 perusahaan indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2019-2023. Hasil analisis yang dilakukan 

menunjukkan bahwa leverage berhubungan positif terdapat pengaruh signifikan 

terhadap intellectual capital disclosure . Ukuran komite audit berpengaruh positif 

signifikan terhadap intellectual capital disclosure, sedangkan ukuran perusahaan dan 

ukuran dewan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap intellectual capital 

disclosure. 

 

Kata Kunci: Intellectual capital disclosure, Ukuran Perusahaan, Leverage, Ukuran 

Dewan Direksi, dan Ukuran Komite Audit 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of company characteristics and corporate 

governance on intellectual capital disclosure. The object of this research is the LQ45 

index companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) and disclosing the 

company's annual report for the 2019-2023 period. This study uses quantitative 

methods using secondary data in the form of annual reports and financial reports. 

The sample was selected through purposive sampling technique obtained with 232 

samples from 63 LQ45 index companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) for the period 2019-2023. The results of the analysis conducted show that 

leverage has a significant positive effect on intellectual capital disclosure. Audit 

committee size has a significant positive effect on intellectual capital disclosure, 

while company size and board size have no significant effect on intellectual capital 

disclosure. 

 

Keywords: Intellectual capital disclosure, Company Size, Leverage, Board Size, and 

Audit Committee Size 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada zaman modern seperti sekarang kemajuan teknologi dan akses mudah 

terhadap informasi telah menjadi faktor penting, dimana hal tersebut membuat 

informasi yang dimiliki oleh perusahaan atau organisasi juga harus turut berkembang 

(Rahayu & Septian, 2020). Perkembangan ini menuntut perusahaan untuk beradaptasi 

dengan cepat dan berinovasi baik dalam hal digitalisasi maupun menghadapi kondisi 

ekonomi global. Akibatnya, bisnis harus memiliki keunggulan atas pesaing dalam hal 

kemampuan menambah nilai. Tantangan bagi perusahaan di berbagai industri adalah 

untuk tetap eksis dalam persaingan yang semakin ketat. Perusahaan telah dipaksa 

untuk meningkatkan kualitas pengelolaan sumber daya intelektual mereka sebagai 

akibat dari meningkatnya kompleksitas perusahaan dan persaingan yang semakin 

ketat. 

Intellectual capital disclosure pertama kali muncul setelah keluarnya PSAK 

No. 19 di Indonesia yang membahas mengenai intellectual capital disclosure (Rahayu 

& Septian, 2020). Aset tak berwujud merupakan jenis aset yang tidak berbentuk fisik 

dan dapat diidentifikasi tanpa memiliki bentuk yang nyata. Aset non moneter ini 

mencakup kepemilikan kas perusahaan atau potensi kas yang akan 
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menjadi milik perusahaan di masa depan dan memiliki nilai yang dapat 

dihitung atau sudah jelas (Indonesia, 2014). 

Anita & Trifni (2021) mengungkapkan bahwa perubahan arah bisnis yang 

mengarah ke era digital cenderung berkembang menjadi era ekonomi baru yang lebih 

berfokus pada aset tidak berwujud. Di masa lalu, perusahaan mengevaluasi nilai 

bisnis mereka melalui aset tangible atau berwujud yang dapat dilihat dan disentuh. 

Namun, seiring perkembangan zaman cara pengukuran nilai bisnis semakin 

berkembang dan mulai beralih ke pengukuran aset intangible seperti sumber daya 

manusia dan intelektual perusahaan (Anita & Trifni, 2021). Oleh karena itu, penting 

bagi perusahaan untuk memahami pentingnya intellectual capital disclosure sebagai 

bagian dari pengelolaan sumber daya intelektual mereka. 

Pemerintah sedang menyiapkan platform untuk meningkatkan kualitas 

intellectual capital disclosure yang dapat diterapkan baik di tingkat pusat maupun 

daerah. Indonesia telah memasuki era di mana intellectual capital disclosure memiliki 

peran penting dalam perusahaan (Krisyadi & Laurence, 2021). Fenomena intellectual 

capital disclosure juga dapat dilihat dari perusahaan indeks LQ45 telekomunikasi 

terbesar di Indonesia seperti PT. XL Axiata tbk dan PT. Telkom Indonesia. Aset 

paling penting yang dimiliki oleh perusahaan tersebut adalah intellectual capital 

disclosure. Pengukuran intellectual capital disclosure meliputi modal manusia, modal 

struktural, dan modal relasional, yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Intellectual capital disclosure dapat memberikan manfaat bagi perusahaan, seperti 

mengurangi biaya keagenan, meningkatkan transparansi perusahaan, dan 
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meningkatkan nilai relevansi laporan keuangan. Oleh karena itu, perusahaan 

sebaiknya mempertimbangkan untuk mengungkapkan intellectual capital disclosure 

nya secara transparan dan efektif untuk memperoleh manfaat tersebut. 

Salah satu contoh signifikan mengenai nilai intellectual capital disclosure 

dalam konteks perusahaan indeks LQ45 di Indonesia. Perusahaan yang terdaftar di 

LQ45 cenderung memiliki pelaporan yang lebih rinci dan transparan, termasuk 

laporan tahunan yang komprehensif, sehingga memudahkan peneliti dalam 

mengakses dan menganalisis data yang diperlukan. Selain itu, perusahaan-perusahaan 

LQ45 memiliki pengaruh signifikan terhadap perekonomian dan pasar modal 

Indonesia, sehingga studi yang melibatkan mereka dapat memberikan wawasan yang 

relevan mengenai bagaimana faktor-faktor seperti ukuran perusahaan dan struktur tata 

kelola mempengaruhi pengungkapan intellectual capital. Mengingat perusahaan 

LQ45 merupakan pemain kunci di pasar, hasil penelitian diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang lebih akurat tentang hubungan antara variabel yang 

diteliti dengan praktik pengungkapan intellectual capital di perusahaan besar. Akan 

tetapi, dapat diilustrasikan melalui valuasi perusahaan telekomunikasi di negara 

tersebut memiliki fenomena masalah pada perusahaan, seperti PT XL Axiata Tbk, 

dan PT. Telkom Indonesia. PT XL Axiata Tbk, dengan memiliki intellectual capital 

disclosure berupa jaringan infrastruktur telekomunikasi yang luas, termasuk jaringan 

4G dan 5G serta basis data pelanggan yang besar dan berharga yang bernilai tinggi, 

mencatatkan kapitalisasi pasar sebesar pada juli 2024 sebesar Rp 28.627 Jt. 

Sementara itu, PT.Telkom Indonesia yang memiliki kapitalisasi pasar sebesar Rp 
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304.120 Jt (Www.idnfinancials.com). Perbandingan ini menunjukkan adanya gap 

yang mencolok antara perusahaan yang sama-sama mengelola intellectual capital 

disclosure meskipun keduanya beroperasi dalam industri yang sama. Dalam hal ini 

PT. Telkom memiliki intellectual capital disclosure yang kuat tercermin dalam 

karakteristik perusahaannya dan juga tata kelola perusahaan di dalamnya seperti 

ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, tata kelola dan pertumbuhan pendapatan 

yang lebih tinggi, investor cenderung menghargai perusahaan dengan karakteristik 

ini, sehingga mendorong naiknya harga saham dan meningkatkan kapitalisasi pasar. 

Keadaan ini memaksa perusahaan-perusahaan di Indonesia untuk mulai menyadari 

pentingnya karakteristik perusahaan dan juga tata kelola perusahaan terhadap 

intellectual capital disclosure dengan meningkatkan kesadaran di dalam suatu 

perusahaan mengenai sosialisasi tentang intellectual capital disclosure dan manfaat 

pengungkapannya kepada manajemen dan pemangku kepentingan perusahaan, 

kemudian melakukan peningkatan regulasi seperti mewajibkan untuk 

mengungkapkan intellectual capital disclosure secara komprehensif dan 

terstandarisasi serta melakukan pembinaan budaya untuk membangun budaya 

perusahaan yang lebih menekankan transparansi dan akuntabilitas, termasuk 

mengungkapkan intellectual capital disclosure dalam mendukung pertumbuhan dan 

keberlanjutan bisnis mereka di pasar yang kompetitif (Anita & Trifni, 2021). 

Karakteristik perusahaan merupakan sifat atau atribut yang membedakan satu 

perusahaan dari perusahaan lainnya, karakteristik perusahaan mungkin mencakup hal-

hal seperti ukuran perusahaan, leverage, industri, usia, struktur kepemilikan (Sari & 
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Arisanti, 2018). Setiap faktor karakteristik perusahaan dapat mempengaruhi cara 

perusahaan beroperasi dan tuntutan yang dihadapi. Oleh karena itu, pemahaman yang 

baik mengenai karakteristik perusahaan sangat penting dalam melakukan analisis 

bisnis dan investasi. Tiga kategori variabel dapat digunakan untuk mengkategorikan 

karakteristik perusahaan: faktor struktural seperti faktor kinerja seperti ukuran 

perusahaan, profitabilitas, leverage, dan likuiditas, dan faktor tata kelola perusahaan 

seperti ukuran komite audit dan susunan dewan komisaris (Anita & Trifni, 2021). 

Corporate governance didasarkan pada pemahaman bahwa corporate 

governance yang efektif mampu mencerminkan hak dan tanggung jawab setiap 

kelompok stakeholder dalam suatu perusahaan. Keterbukaan informasi dan corporate 

governance dapat berinteraksi sebagai pengganti atau pelengkap satu sama lain 

(Cerbioni & Parbonetti, 2007). Dari sudut pandang teori agensi, ketika corporate 

governance bersifat komplementer, peningkatan kekuatan implementasi mekanisme 

corporate governance dalam perusahaan cenderung berdampak pada peningkatan 

pengungkapan sukarela (Ho & Wong, 2001). Corporate governance juga dapat 

bersifat substitusi terhadap annual report. Perusahaan dapat memilih untuk 

meningkatkan salah satu elemen tersebut karena manajemen percaya bahwa 

implementasi corporate governance menjadi jaminan bagi para investor dan dapat 

mengurangi biaya agensi yang muncul akibat asimetri informasi (Cerbioni & 

Parbonetti, 2007). 

Penelitian terdahulu mengenai tentang pengaruh komite audit dan 

karakteristik perusahaan terhadap Arifah et al., (2021) intellectual capital 
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disclosureoleh (Naimah & Mukti, 2019) menyelidiki beberapa faktor seperti besarnya 

komite audit, profitabilitas, dan jenis industri tidak memiliki efek yang berarti 

terhadap penerapan intellectual capital disclosure di perusahaan-perusahaan yang 

tercatat dalam indeks LQ45. Di sisi lain, seringnya pertemuan komite audit dan 

besarnya perusahaan berpengaruh positif terhadap intellectual capital disclosure. Pada 

periode 2013-2014, hanya 47,1% perusahaan dalam indeks LQ45 yang 

mencantumkan informasi mengenai penggunaan intellectual capital disclosure  dalam 

laporan keuangan mereka. Hal ini menandakan bahwa tingkat penerapan intellectual 

capital disclosure masih belum optimal di antara perusahaan-perusahaan tersebut. 

meneliti dampak karakteristik perusahaan terhadap intellectual capital disclosure. 

Analisis regresi berganda menunjukkan ukuran perusahaan dan jenis perangkat lunak 

perusahaan mempengaruhi pengungkapan ini, sementara leverage tidak memiliki 

pengaruh signifikan. Selain itu, Yan (2017) mengungkapkan bahwa studi ini 

menganalisis pengaruh ukuran dewan dan kepemilikan saham terhadap intellectual 

capital disclosure, dengan mempertimbangkan faktor ukuran, profitabilitas, dan 

leverage perusahaan. Hasil menunjukkan komposisi dewan berdampak positif 

signifikan, sedangkan konsentrasi saham berdampak negatif signifikan terhadap 

pengungkapan tersebut. Penelitian ini unik karena fokus pada hubungan tata kelola 

perusahaan dengan intellectual capital disclosure CEO. Pengaruh positif ukuran 

dewan dan komite audit terhadap intellectual capital disclosure juga diperoleh dari 

penelitian Gan et al., (2013) pada 100 perusahaan terbesar di Malaysia, yang 

menemukan hasil yaitu ukuran komite audit, kepemilikan manajerial dan ukuran 
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dewan berdampak positif terhadap intellectual capital disclosure. Buallay (2018) 

menunjukkan karakteristik komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap 

intellectual capital disclosure. Dalam era ekonomi berbasis pengetahuan, komite audit 

berperan penting dalam mendukung pengetahuan perusahaan, terutama dalam 

meningkatkan kualitas pelaporan. Taliyang & Jusop (2011) mendapatkan hasil bahwa 

di dalam penelitiannya sebanyak 150 perusahaan di bursa malaysia dari lima industri 

terdapat tata kelola perusahaan yang berhubungan positif yaitu ukuran komite audit. 

hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan malaysia mengetahui 

tentang intellectual capital disclosure, namun masih banyak yang tidak mengetahui 

bagaimana mengukur, melaporkan dan mengungkapkan informasi ini di dalam 

laporan tahunan mereka. Alfraih (2018) juga memperoleh hasil positif yang 

menunjukkan bahwa mekanisme tata kelola perusahaan berpengaruh terhadap 

intellectual capital disclosure. 

Berdasarkan konteks yang telah diuraikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kesadaran akan pentingnya pengelolaan intellectual capital disclosure masih belum 

sepenuhnya tersadarkan di kalangan perusahaan-perusahaan di Indonesia. Oleh 

karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki apakah parameter-

parameter seperti ukuran perusahaan, leverage, ukuran dewan dan ukuran komite 

audit memiliki dampak terhadap intellectual capital disclosure pada perusahaan-

perusahaan indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek indonesia (BEI). Temuan 

penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan pendekatan mereka 

untuk mengelola aset intelektual mereka dan dalam mengembangkan pemahaman 
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yang lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi intellectual capital 

disclosure dan kinerja keuangan bisnis di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga 

dapat memberikan kontribusi bagi akademisi dan peneliti di bidang akuntansi dan 

keuangan dalam mengembangkan pengetahuan tentang intellectual capital disclosure 

dan kinerja keuangan perusahaan di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang penelitian ini, rumusan masalah yang dapat 

dijelaskan pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tingkat intellectual capital 

disclosure pada perusahaan? 

2. Bagaimana leverage berpengaruh terhadap tingkat intellectual capital disclosure 

pada perusahaan? 

3. Bagaimana ukuran dewan berpengaruh terhadap tingkat intellectual capital 

disclosure pada perusahaan? 

4. Bagaimana ukuran komite audit berpengaruh terhadap tingkat intellectual capital 

disclosure pada perusahaan? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik 

perusahaan dan corporate governance terhadap intellectual capital disclosure: 

1. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap tingkat intellectual capital 

disclosure pada perusahaan? 
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2. Untuk menguji pengaruh leverage terhadap tingkat intellectual capital disclosure 

pada perusahaan? 

3. Untuk menguji pengaruh ukuran dewan terhadap tingkat intellectual capital 

disclosure pada perusahaan? 

4. Mengetahui pengaruh ukuran komite audit terhadap tingkat intellectual capital 

disclosure pada perusahaan? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Manfaatnya memberikan panduan kepada perusahaan mengenai karakteristik 

perusahaan dan corporate governance yang berhubungan dengan tingkat 

intellectual capital disclosure. Informasi ini dapat digunakan oleh manajer 

perusahaan untuk memperbaiki strategi intellectual capital disclosure mereka 

dan membuat keputusan yang lebih baik terkait dengan pengelolaan sumber 

daya intelektual. 

b. Penelitian ini dapat mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan dan 

mengelola intellectual capital disclosure dengan lebih efektif. Dengan 

meningkatkan tingkat intellectual capital disclosure, perusahaan dapat 

memahami dan mengelola sumber daya intelektual mereka secara lebih 

efisien, menghasilkan manfaat yang lebih besar dari aset tersebut. 

2. Manfaat Teoritis 

Temuan penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori atau penyesuaian teori yang berkaitan dengan faktor 
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karakteristik perusahaan dan corporate governance yang dapat mempengaruhi 

tingkat intellectual capital disclosure, penelitian ini dapat membantu memajukan 

gagasan intellectual capital disclosure. Ini dapat menjelaskan tentang prosedur 

pengungkapan perusahaan, terutama dalam hal kekayaan intelektual. 

E. Sistematika Pembahasan 

1. Bab I Pendahuluan 

Pendahuluan meliputi latar belakang penelitian, yang menjelaskan maknanya, 

uraian masalah, tujuan, dan manfaatnya, serta metode diskusi yang digunakan 

untuk menentukan bagian-bagian komponen percakapan. 

2. Bab II Landasan Teori dan Kajian Pustaka 

Bagian ini berisi tinjauan literatur yang mencakup temuan studi sebelumnya, 

kerangka teori, dan pengembangan hipotesis untuk menjelaskan hubungan antar 

variabel, untuk menyebutkan beberapa topik saja. Landasan teoritis, yang 

mengklarifikasi landasan ilmiah dari rumusan masalah dan garis besar fokus 

studi, juga dibahas. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Dalam metodologi penelitian mencakup, variabel serta definisi 

operasionalnya, populasi, sampel (objek penelitian), data, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan proses pengujian hipotesis (alat statistik). 

4. Bab IV Hasil Pembahasan 

Gambaran hasil pembahasan meliputi gambaran umum objek/contoh 

penelitian, analisis deskriptif yang menginformasikan data penelitian, uji 
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hipotesis, dan pembahasan yang menginterpretasikan hasil pengolahan data 

penelitian. 

5. Bab V Penutup 

Kesimpulan Bagian akhir dari deskripsi penelitian akan berisi kesimpulan atas 

temuan penelitian, keterbatasan, dan rekomendasi untuk studi tambahan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yaitu pengaruh ukuran perusahaan, 

leverage, ukuran dewan, ukuran komite audit terhadap Intellectual capital 

disclosuremaka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel ukuran perusahaan 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap intellectual capital disclosure. 

Tingkat intellectual capital disclosure tidak dipengaruhi oleh besarnya skala 

perusahaan. Dalam upaya mempertahankan daya saing, perusahaan cenderung 

membatasi informasi yang diungkapkan. Hal ini dilakukan untuk mencegah 

kompetitor merekrut tenaga kerja berkualitas tinggi. Perusahaan berskala 

besar, yang umumnya memiliki karyawan dengan keahlian dan kreativitas 

unggul, berisiko kehilangan talenta mereka jika pesaing menawarkan paket 

kompensasi yang lebih menarik. Sebaliknya, perusahaan kecil jarang 

menghadapi ancaman serupa, mengingat sumber daya manusia mereka 

umumnya kurang diminati oleh perusahaan kompetitor. 

Leverage memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

intellectual capital disclosure. Perusahaan dengan leverage yang tinggi dapat 

mendorong perusahaan untuk mengungkapkan intellectual capital disclosure 

mereka secara lebih mudah karena beberapa alasan, seperti menurunkan biaya 

keagenan, meningkatkan akuntabilitas, meningkatkan tekanan pemangku 

kepentingan, dan memperkuat sinyal pasar. 
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Ukuran dewan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

intellectual capital disclosure. Jumlah anggota dewan tidak berkorelasi 

dengan tingkat intellectual capital disclosure. Dewan yang lebih besar dapat 

menghambat komunikasi dan mengurangi efektivitas. Dewan dengan lebih 

dari 15 anggota cenderung kurang efektif dalam pengawasan dan pengambilan 

keputusan. Jadi, ukuran dewan yang lebih besar tidak menjamin intellectual 

capital disclosure yang lebih baik. 

Ukuran komite audit berpengaruh secara signifikan terhadap 

intellectual capital disclosure. Komite efektif dapat mengurangi biaya 

keagenan dan meningkatkan intellectual capital disclosure. Komite audit 

dengan anggota lebih banyak memungkinkan berbagi pengetahuan dan 

keahlian. Jumlah anggota yang memadai meningkatkan efektivitas 

pengawasan terhadap intellectual capital disclosure. 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Implikasi teoritis dari temuan-temuan ini menegaskan relevansi teori 

agensi dalam konteks intellectual capital disclosure. Berdasarkan teori agensi 

bahwa leverage tinggi dapat mendorong perusahaan untuk memberikan 

informasi mengenai intellectual capital disclosure yang lebih banyak kepada 

publik komite audit memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas 

intellectual capital disclosure perusahaan. Hal ini dapat dilakukan dengan 

cara meningkatkan akuntabilitas, transparansi, kualitas pengendalian internal, 
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dan komite audit yang dapat membantu memastikan bahwa perusahaan 

melakukan intellectual capital disclosure secara wajar dan akurat: 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para investor, 

terutama dalam membuat keputusan investasi yang lebih baik. Dengan 

informasi yang lebih lengkap tentang aset intelektual perusahaan, investor 

dapat membuat keputusan investasi yang lebih tepat, mengurangi risiko, dan 

meningkatkan potensi keuntungan. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat 

digunakan sebagai referensi bagi perusahaan dengan leverage tinggi. 

Pengungkapan aset intelektual yang transparan dan informatif dapat 

membantu perusahaan tersebut membangun kepercayaan investor dengan 

menunjukkan komitmen mereka terhadap manajemen berkelanjutan dan 

mitigasi risiko. 

C. Keterbatasan 

Perlu dicatat bahwa penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. 

Pertama, Dengan hanya mengandalkan data dari 5 periode, hasil penelitian 

tidak sepenuhnya mencerminkan tren jangka panjang atau perubahan yang 

lebih besar dalam variabel yang diteliti. Kedua, peneliti hanya melakukan 

analisis pada laporan tahunan untuk menilai intellectual capital disclosure hal 

ini membuat penelitian tidak memberikan gambaran yang komprehensif 

terhadap fenomena tersebut. 



71 

 

 
 

D. Saran 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat memperpanjang periode 

penelitian dan memperluas pengaruh variabel lain yang mungkin relevan 

dengan intellectual capital disclosure, seperti kepemilikan institusional, 

budaya perusahaan, dan industri tempat perusahaan beroperasi. Penelitian 

selanjutnya dapat mempertimbangkan spektrum yang lebih luas mengenai 

dokumen lain di dalam perusahaan guna memperoleh pemahaman yang lebih 

akurat dan menyeluruh mengenai praktik intellectual capital disclosure. 
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